
64  

BAB V 
 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
 

Museum budaya memiliki peran penting dalam menjaga keutuhan nilai yang 

sudah diwarisi oleh Masyarakat terdahulu sehingga kebudayaan tersebut akan tetap 

terjaga walaupun akan banyak budaya baru yang ditemukan. Pentingnya 

perancangan ulang Museum Betawi dalam konsep dan sirkulasi yang baru bertujuan 

untuk mengembalikan rasa bermuseum yang sesungguhnya, bukan hanya dengan 

melihat koleksi yang ada di dalam vitrin, namun museum dirancang untuk membuat 

pengunjung bisa aktif terlibat di dalam sirkulasi museum dan jiwa mereka dapat 

berlabuh, seperti konsep yang diajukan, yaitu Rume Neba. 

Pengelompokkan benda-benda budaya yang sudah ada di museum dan 

menjabarkan benda tersebut dalam satu kesatuan sekaligus menempatkan benda 

tersebut untuk menjadi bagian dari representasi rumah Betawi merupakan tantangan 

terbesar bagi Penulis dalam merancang ulang konsep museum dan tata ruangnya 

yang harus memiliki kesinambungan dan dapat dirasakan sebagai ruang publik yang 

menyediakan ruang edukasi, rekreasi, sekaligus area komersil. Pembagian area 

museum ini menekankan pada tujuan menciptakan museum budaya yang tetap 

memiliki nilai walaupun dirancang dalam penyajian yang kontemporer sehingga 

bisa dekat dengan kebaruan zaman dan teknologi sehingga pengunjung benar-benar 

bisa berlabuh dalam narasi yang ada di dalam konsep museum Betawi.  

Dengan luasan bangunan kurang lebih 863m², Penulis mencoba merancang area 

museum yang atraktif seperti adanya ruang ‘aroma irama’ di mana pengunjung dapat 

mencium aroma rempah yang ada di dalam resep makanan khas Betawi sambil 

mendengarkan irama Betawi jaman dulu dari speaker ruangan atau bisa bereksplorasi 

mendengarkan record yang diinginkan di dalam Houma Corner. Pada lantai 2 museum 

experience ini juga hadir dalam ruang ‘tempo doel-u’ yang di mana pengunjung bisa 

merasakan bagaimana rasanya berada di rumah orang Betawi dan bagaimana cara 

mereka berinteraksi dengan menonton sinetron jaman dulu, si doel anak sekolahan dan 

bajaj bajuri.  
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Dengan adanya perombakan konsep serta sirkulasi museum dalam perancangan 

interior ini, diharapkan mampu menjadi solusi terbaik bagi permasalahan mayor 

maupun minor yang ada di dalam museum, terutama di dalam meningkatkan 

pengalaman bermuseum para pengunjung sehingga dampaknya, budaya Betawi 

dapat lebih dilestarikan dan dijaga dengan pendekatan gaya yang kontemporer 

mengikuti dengan kebaruan yang terjadi.  

 

B. Saran 

 
1. Perancangan Museum Betawi ini diharapkan mampu menjawab 

permasalahan dan memenuhi kebutuhan museum sehingga Masyarakat dapat 

menikmati museum Betawi dengan konsep kebaruan. 

2. Museum Betawi mampu mengontrol maintenance bangunan secara berkala 

agar desain dan fasilitas yang sudah dirancang dapat berfungsi secara optimal 

dan menjadi tempat yang nyaman bagi para pengunjung. 

3. Museum Betawi dapat memiliki system permuseuman yang bisa berubah 

sesuai dengan kebutuhan sehingga museum dapat menampilkan sesuatu yang 

baru demi meningkatkan minat dating pengunjung.  

4. Museum dapat membuat divisi divisi permuseuman sehingga museum punya 

system marketing dan juga branding sehingga acara acara yang masuk ke 

dalam museum dapat disebarluaskan ke jejaring social media demi menaikan 

pengetahuan Masyarakat atas keberadaan museum. 

5. Museum Betawi memiliki akses untuk pengunjung yang harus membutuhkan 

alat untuk berkeliling, seperti dibuatkannya ramp, atau disediakannya lift. 

Sehingga museum dapat diakses oleh semua kalangan. 

6. Untuk mengatur kepadatan museum, sebaiknya museum memiliki batas 

masuk untuk pengunjung sehingga di dalam, pengunjung tidak akan 

mengalami desak desakan. Seperti memberikan sesi sesi jam masuk, atau 

system online ticketing yang hanya bisa dipesan terlebih dahulu.
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7. Untuk kepada staff dan museum guide diharapkan bisa mengerti alur museum 

dan mengantarkan sekaligus menjelaskan secara rinci dari semua instalasi 

museum.  

8. Untuk ruangan yang terpapar dengan Cahaya dari luar karena jendela 

museum eksisting yang sangat besar, ada sebaiknya beberapa jendela tersebut 

benar-benar ditutup, bukan hanya ditutup dengan kain batik Betawi. 

9.   Mahasiswa desain interior mampu memperdalam proses desain empati pada 

setiap project agar dapat mengetahui permasalahan utama dalam sebuah 

perancangan dan dapat menawarkan solusi yang tepat bagi klien. 
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